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ABSTRAK

Yuvi Christin (705080126)
Gambaran Diskrepansi Diri Pelaku Percobaan Bunuh Diri pada Masa
Dewasa Awal; Miniwaty Halim, M. Psi. & Dra. Ninawati, M. M.; Program Studi
S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-ix; 125 halaman;P1-P4;L1-L25)

Peningkatan angka bunuh diri dan percobaan bunuh diri, khususnya di Indonesia

telah menjadi masalah kesehatan masyarakat global. Emosi-emosi dasar individu

yang melakukan percobaan bunuh diri sama dengan emosi-emosi hasil

diskrepansi diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

gambaran diskrepansi diri pada pelaku percobaan bunuh diri di masa dewasa

awal. Diskrepansi diri adalah ketidaksesuaian antara kenyataan yang

dipersepsikan oleh individu dengan harapannya atau tuntutan yang menurut

kepercayaannya diberikan oleh orang lain padanya. Penelitian ini mengunakan

metode kualitatif dengan wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap tiga

orang subyek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri minimal sebanyak

dua kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskrepansi yang paling menonjol

pada pelaku percobaan bunuh diri adalah diskrepansi actual/own versus

ideal/own. Pemenuhan tuntutan atau kewajiban (ought/other) sebagai

penyelesaian diskrepansi actual/own versus ought/other menjadi penghambat

terjadinya percobaan bunuh diri kembali. Selain itu, penyelesaian diskrepansi diri

dengan mengubah actual/own, ideal/own, dan perilaku juga menjadi penghambat

terjadinya kembali percobaan bunuh diri, hingga saat ini.

Kata Kunci: Diskrepansi diri, Percobaan, Bunuh Diri, dan Masa dewasa awal
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